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Abstract – This company engaged in the manufacture of beverages which have a 
distribution in East Java, Central Java and Madura. Data processing is still done 
manually from the operational side, causing some of the problems which are 
admin or leader often miscalculated the amount of inventory, accounts receivable 
and payable, and the calculation of the amount of inventory, which slowly leads to 
lack of effectiveness of working time. So the purpose of this thesis is to analyze 
and make improvements job description in accordance with the improvement of 
information systems, conduct analysis and improvement of data flow diagrams 
and system procedures, and make the system database using Microsoft Access for 
help sorting, ease of processing, and data backup , this expected to reduce human 
error in calculations and also can facilitate leader and admin in searching data and 
decision-making will more accurately and quickly. It also can make it easier to 
monitor the activity of purchasing, sales, and inventory in the warehouse so 
expect an information system that will be applied will have a positive impact for 
the company. 
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PENDAHULUAN 

Perusahaan RT merupakan perusahaan minuman yang berfokus pada 

pembuatan minuman campuran untuk jamu. Produk yang dibuat ada 6 jenis dan 

memiliki karyawan sekitar 40 orang. Tujuan konsumen dari perusahaan ini adalah 

toko-toko penjual jamu dan juga beberapa distributor untuk produk ini. 

 Seluruh sistem informasi yang ada dalam usaha ini masih dilakukan secara 

konvensional atau manual, di antaranya seperti data karyawan, produk, dan 

pemasok, data konsumen mencakup daftar blacklist dan piutang dari tiap 

konsumen, data hutang dari perusahaan sendiri, stok jumlah barang untuk masing-

masing produk dan tiap gudang, jumlah dan jenis barang yang diproduksi, data 

salesman mencakup daftar kehadiran, jumlah dan jenis barang yang dibawa, uang 

saku, pendapatan, dan sebagainya, dan data pemesanan barang. 

Oleh karena pencatatan yang masih manual tersebut, maka dibutuhkan 

waktu yang sangat lama untuk perhitungan jumlah stok produk, botol, kemasan, 

dan lain sebagainya; total produk yang terjual, rusak, ataupun retur; dan lain 

sebagainya.  

 Untuk mempermudah dan menyelesaikan masalah-masalah yang ada 

dalam perusahaan RT ini diperlukan adanya perbaikan dalam sistem aliran 

informasi manajemen sehingga dalam perbaikan informasi ini dapat mempercepat 

proses kerja, menghindari terjadi kesalahan-kesalahan, menambah efisiensi dan 

kualitas dalam pekerjaan.  

 Dengan adanya perbaikan sistem informasi ini, maka dibutuhkan pula 

adanya perbaikan job description untuk menunjang pelaksanaan perbaikan ini. 

Diharapkan dengan adanya perbaikan ini, pelaksanaan sistem informasi yang baru 

ini akan berjalan dengan baik dan teratur. 

Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka permasalahan yang dapat dilihat adalah : 

1) Pengolahan data yang masih manual dari sisi operasional pada setiap bagian 

pada perusahaan tersebut, sehingga menyebabkan beberapa masalah yang 

diantaranya  
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a. Sering terjadi kesalahan perhitungan jumlah stok barang, piutang dan 

hutang. 

b. Perhitungan jumlah stok barang, piutang dan hutang yang lambat 

menyebabkan kurangnya keefektifan waktu kerja. 

2) Sulitnya mengetahui data hasil penjualan seperti diantaranya adalah produk 

yang paling laku hingga konsumen yang sering melakukan transaksi. 

Tujuan Penelitian 

Tujuan yang ingin dicapai dari sistem informasi yang baru ini adalah : 

1) Melakukan analisis job description dan melakukan perbaikan job description 

yang sesuai dengan perbaikan sistem informasi. 

2) Melakukan analisis dan perbaikan data flow diagram dan prosedur sistem. 

3) Membuat sistem database dengan menggunakan Microsoft Access untuk 

membantu sorting, mempermudah pengolahan, dan backup data. 

Manfaat Penelitian 

Manfaat yang akan diperoleh dari penggunaan sistem informasi yang baru ini 

adalah : 

1) Dengan mengurangi pengolahan data secara manual diharapkan mengurangi 

kesalahan atau human error dalam perhitungan. Selain itu juga dapat 

mempermudah Pimpinan dan Admin mencari data karena dengan 

diterapkannya sistem informasi yang baru ini mempercepat pencarian data 

yang dibutuhkan. 

2) Proses dan sistem kerja akan lebih efektif  

3) Pengambilan keputusan akan lebih akurat dan cepat. 

 
METODE PENELITIAN 

Pengamatan Awal 

Pengamatan awal yang dilakukan adalah dengan melihat proses kerja sistem 

informasi dari satu bagian ke bagian yang lainnya secara keseluruhan. Bertujuan 

untuk mengetahui rancangan sistem informasi awal yang ada saat ini pada 

perusahaan tersebut dan masalah yang terjadi sebelum dibuatnya sistem informasi 

manajemen yang baru ini. 
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Merumuskan Masalah 

Berdasarkan pengamatan awal yang telah dilakukan, selanjutnya melakukan 

perumusan masalah dari apa yang terjadi dari kondisi saat ini dengan melihat 

kekurangan yang ada dan kebutuhan yang diperlukan untuk mengurangi masalah 

yang ditemukan. 

Merumuskan Tujuan Penelitian 

Menyusun tujuan penelitian yang nantinya akan terdiri dari mememberikan 

rekomendasi job description yang sesuai dan pembuatan sistem informasi 

manajemen dari database. 

Langkah-Langkah Penelitian 

Melakukan penelitian yang digunakan untuk mencapai tujuan dari penelitian ini. 

Berikut adalah rincian pembuatannya :  

1. Menganalisis sistem organisasi dan job description 

2. Menganalisis  sistem dan prosedur perusahaan 

3. Menganalisis data flow 

4. Menganalisis dokumen yang akan digunakan untuk pembuatan sistem 

informasi manajemen ini  

5. Melakukan perbaikan job description 

6. Melakukan perbaikan sistem dan prosedur 

7. Melakukan  perbaikan dataflow 

8. Melakukan perancangan sistem pengkodean 

9. Perancangan sistem input 

10. Perancangan sistem output 

11. Perancangan database (Table, Relationship, Form, & Report ) 

12. Melakukan analisis hasil rancangan database dengan proses kerja sebelum 

adanya perbaikan. 

13. Menyusun Kesimpulan dan Saran. Setelah selesai, membuat kesimpulan dari 

hasil yang ada dan juga memberikan saran untuk orang yang mungkin 

nantinya akan melakukan pengujian yang serupa dengan apa yang telah 

dilakukan sekarang. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Perbaikan Job Description 

Setelah dilakukan analisis terhadap job description yang lama, maka 

diperlukan adanya perbaikan terhadap uraian tugas-tugas yang baru terutama 

untuk Pimpinan dan Administrasi yang akan mempengaruhi sistem informasi 

manajemen ini. Berikut adalah alasan perlunya dilakukan perbaikan job 

description. 

1. Menghindari terjadinya kesalahpahaman dalam batas akses database 

(privilege). 

2. Menghindari kecurian data dari database oleh pekerja yang tidak memiliki 

hak akses. 

3. Sebagai pembaharuan job description karena sebelumnya tidak memiliki 

tambahan pekerjaan untuk database ini.  

Berikut adalah beberapa tambahan job description pada Pimpinan dan Admin. 

a. Pimpinan 

Bertanggung jawab kepada : - 

Tugas : 

1. Memperbaharui data dalam database seperti harga, pelanggan, supplier dan 

karyawan 

2. Melakukan backup database dalam rentang periode waktu tertentu 

Wewenang : 

1. Memiliki akses penuh terhadap database 

b. Admin 

Bertanggung jawab kepada : Pimpinan 

Tugas : 

1. Memperbaharui data order, Sales keliling dan paket. 

Wewenang :  

2. Masuk dalam database sampai batas yang ditetapkan 
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Perbaikan Sistem dan Prosedur 

Berikut adalah hasil perbaikan sistem dan prosedur setelah diberi tambahan 

database dalam prosedurnya. 

 Pemesanan bahan baku ke Supplier (usulan)  

Perbedaan awal prosedur pemesanan bahan baku dan usulan adalah 

penambahan prosedur memasukan data hasil negosiasi dari Supplier ke database. 

Data yang akan dimasukan adalah nama Supplier, tanggal pemesanan, tanggal 

pengiriman, metode pembayaran, nama dan jumlah barang, serta jumlah yang 

akan dibayarkan.Keuntungan yang didapatkan dari memasukan data dalam 

database adalah membantu membuat backup data, mempermudah filter data 

seperti dari yang telah terkirim hingga yang belum terkirim, dan juga 

mempermudah mengetahui pengeluran yang dilakukan tiap periode tertentu dalam 

melakukan pembelian bahan baku. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 5.1 Pemesanan Bahan Baku (Usulan) 
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Penerimaan bahan baku dari Supplier (usulan) 

Sistem dan prosedur yang dilakukan pada usulan hampir sama dengan yang 

lama, akan tetapi disini Admin akan mememperbarui pesanan pada buku 

pembelian bahan baku untuk memberi tanda bahwa pesanan telah terpenuhi dan 

juga memperbarui data pada database serta menyimpan faktur pembelian 

berdasarkan urutan tanggal. Keuntungan yang akan didapatkan adalah dapat 

dengan mudah memantau barang yang telah dikirim atau belum, barang yang 

belum dibayar atau belum lunas, dan barang yang telah melebihi batas 

penerimaan.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5.2 Penerimaan Bahan Baku
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Proses penetapan jumlah barang untuk produksi (usulan) 

Keuntungan yang didapatkan adalah dapat dengan cepat mendapatkan data yang 

diinginkan daripada harus mencari dan menghitung dalam buku secara manual. 

Penerimaan pesanan dari konsumen melalui telepon (usulan) 

Keuntungan yang akan didapatkan adalah dapat mempermudah mengikuti 

laporan-laporan pemesanan sehingga mudah mengetahui pesanan yang belum 

terkirim, belum terbayar, dan lain sebagainya. Selain itu juga dapat berguna untuk 

estimasi pendapatan dari setiap pesanan yang ada. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5.4 Penerimaan Pesanan dari Konsumen (usulan) 
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Penerimaan pesanan melalui Sales keliling (usulan) 

Konsumen melakukan pemesanan saat Sales keliling dengan metode 

pembayaran secara kredit maupun tunai. Selanjutnya Sales membuat nota 

penjualan rangkap 3. Rangkap pertama akan diserahkan ke konsumen bersama 

dengan barangnya, rangkap kedua akan diambil oleh Admin untuk dicatat ke buku 

penjualan pada masing masing Sales dan rangkap terakhir akan diambil oleh 

Pimpinan untuk selanjutnya diberikan ke Sales kembali pada saat menagih 

piutang. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5.5 Penerimaan Pesanan Tunai saat Sales taking order (usulan)

Gambar 5.6  Penerimaan Pesanan Kredit saat Sales taking order (usulan) 
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Pengiriman barang melalui Sales (pemesanan melalui telepon) usulan 

Perbedaan antara prosedur lama dengan usulan adalah proses memperbarui 

data pada database sehingga dapat mempermudah melakukan filter barang yang 

telah terkirim dan belum terkirim. Hal ini nantinya dapat digunakan untuk 

menghitung jumlah stok yang ada pada gudang dan juga melihat pesanan yang 

telah terpenuhi atau belum terkirim. Dengan adanya database ini akan 

memudahkan aktivitas seperti membuka kembali Buku Pesanan untuk melihat 

pesanan mana yang belum dan sudah terkirim, selain itu juga akan membantu 

melakukan pengecekan jumlah barang yang ada dengan membandingkan jumlah 

stok yang ada di gudang ada jumlah barang yang keluar. 

 

Perancangan Sistem Pengkodean 

Berikut adalah sistem pengkodean yang dilakukan 

Kode Produk 

A A N N   

Kode Karyawan 

T T N N N  

Kode Pelanggan 

“K” K K K K N N N N    

Kode Pemasok 

“S” K K K K N N N    

Berikut penjelasan singkatan diatas : 

A  : Kategori produk 

J  : Tahun mulai kerja 

K  : Nomor Kota 

N  : Nomor urutan 
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Perancangan Sistem Input Data 

Data hasil sistem input ini akan digunakan untuk menghasilkan output yang 

diinginkan. Berikut adalah input atau masukan data yang digunakan berdasarkan 

dokumen yang ada. 

a. Input data pelanggan 

b. Input data Supplier 

c. Input data karyawan 

d. Input order 

e. Input pemesanan barang ke 

Supplier 

f. Input produksi 

g. Input kerusakan barang 

h. Input Sales taking order 

Perancangan Output Sistem 

Output yang dihasilkan akan berupa laporan yang akan dicetak dalam 

jangka waktu tertentu. Berikut adalah output yang dihasilkan. Contoh gambar 

pada lampiran A.  

a. Laporan penjualan harian 

keseluruhan 

b. Laporan hasil penjualan tiap 

Sales harian 

c. Laporan penjualan bulanan 

keseluruhan 

d. Laporan hasil penjualan tiap 

Sales bulanan 

e. Stok barang jadi 

f. Laporan pembelian barang 

g. Laporan produksi 

h. Laporan piutang 

i. Laporan hutang 

j. Laporan barang rusak 

 

Perancangan Database 

Dalam perencangan database akan terbagi menjadi 2 bagian yaitu table dan form.  

Tabel 

a. Pelanggan 

b. Karyawan 

c. Pemasok 

d. Produk 

e. Sales taking order 

f. Produk Rusak 

g. Order 

h. Pengiriman Paket 

i. Produksi 

j. Pembelian
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Forms 

Switchboard 

 

 

Form Pelanggan 

 
 
 

Form Cari Pelanggan 
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Form Produksi 

 
 

 
Order Form 

 
 
 

Form Sales kelliling / taking order 
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Perbandingan kondisi lama dengan usulan 

1. Pencarian Pelanggan 

Berikut adalah perbandingan kecepatan pencarian data pelanggan dengan manual 

dan menggunakan Ms. Access. 

Manual 

Dengan dihasilkan rata-rata sebagai berikut 

 

 

Menggunakan Ms. Access 

Dengan dihasilkan rata-rata sebagai berikut 

 

2. Pencarian data blacklist 

Manual 

Dengan dihasilkan rata-rata sebagai berikut 

 

Menggunakan Ms. Access 

Dengan dihasilkan rata-rata sebagai berikut 

 

3. Pencarian Piutang 

Berikut adalah perbandingan kecepatan pencarian data piutang dengan manual 

dan menggunakan Ms. Access. 

Manual 

Dengan dihasilkan rata-rata sebagai berikut 

 

Menggunakan Ms. Access 

Dengan dihasilkan rata-rata sebagai berikut 
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Testing 

Berikut adalah record percobaan database yang dilakukan oleh Admin dan 

Pimpinan. 

Percobaan #1 

Berikut adalah hasil yang didapatkan untuk Admin dan Pimpinan untuk percobaan 

#1. 

Admin dan Pimpinan mengerti sebagian besar dari fungsi database 

tersebut seperti proses memasukan data awal seperti konsumen, harga, kategori 

produk, produk, pemasok dan karyawan, dan melakukan proses pencarian data 

pelanggan. Pada proses input data untuk form Sales taking order, Order baru, 

pengiriman paket, pembelian barang, dan form produk yang rusak masih ada 

beberapa bagian yang kurang paham dari proses cara memasukan dan beberapa 

tab dalam form tersebut. 

Berikut adalah beberapa saran yang ditampung dari Pimpinan dan Admin. 

1. Mempermudah pencarian data piutang dalam form Sales taking order 

sehingga daftar piutang yang tampil sesuai dengan piutang konsumen yang 

ditangani oleh Sales tersebut. 

2. Menghapus beberapa textbox memo yang tidak diperlukan dalam proses input 

nantinya. 

3. Memperbaiki tampilan subform untuk list piutang pada form Konsumen yang 

gagal mengeluarkan data. 

4. Meminta tampilan list piutang dan pesanan aktif yang berada di tampilan awal 

untuk dapat langsung masuk ke form data yang dimaksud ketika ditekan. 

5. Memperbaiki beberapa kata-kata dalam program yang tidak konsisten seperti 

kata barang dan produk yang memiliki 1 arti. 

6. Memperbaiki kata-kata menjadi Bahasa Indonesia sepenuhnya sehingga tidak 

ada campuran bahasa. 

Percobaan #2 

Tujuan dari percobaan ini adalah untuk mencoba memasukkan data 

perusahaan dan melihat apakah dapat berjalan dengan baik atau tidak.Berikut 

adalah hasil yang didapatkan untuk Admin dan Pimpinan untuk percobaan #2. 
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1. Proses record data pelanggan, produk, dan pemasok dapat berjalan dengan 

baik dan sesuai dengan yang diinginkan. 

2.  Data proses dan hasil produksi, produk rusak, order baru, dan pembelian 

barang dapat berjalan dengan baik. 

3. Proses penyesuaian barang perlu diperbaiki lagi. Hal ini dikarenakan pada 

saat barang di gudang lebih sedikit dari data yang seharusnya karena adanya 

kerusakan masih dapat dilakukan penyesuai dengan memasukan dalam form 

produk rusak. Sebaliknya, apabila barang di gudang lebih banyak dari data 

yang sebenarnya tidak ada proses menambahkan hal tersebut. Proses lebihnya 

barang dikarenakan pada saat produksi terdapat beberapa botol yang tidak 

masuk dalam kemasan karena sudah penuh sehingga tidak terhitung dan tidak 

masuk gudang. Sehingga Pimpinan dan Admin harus menambahkan jumlah 

produk tersebut melalui form produksi. 

4. Mempertanyakan proses penyimpanan data sehingga memiliki backup data. 

 

Persiapan Implamentasi yang perlu dilakukan 

Persiapan implemantasi yang perlu dilakukan adalah sebagai berikut. 

a. Melakukan pelatihan terhadap karyawan yang akan melakukan input data 

b. Memberikan perjanjian dan peraturan mengenai data pada database untuk 

menghindari salah penggunaan atau kecurian data 

c. Melakukan percobaan selama beberapa minggu atau bulan untuk memastikan 

bahwa sistem database ini dapat dijalankan 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Berikut adalah tabel perbandingan kondisi awal dan baru: 

Tabel 6.1 Kondisi awal dan baru 

Kondisi Awal Kondisi Baru 
Tidak memiliki backup data Memiliki backup data 

Sering pelanggan yang memiliki hutang 
melewati batas jatuh tempo karena lupa atau 
terlewat 

Dengan bantuan sistem database ini, dapat 
memudahkan melihat piutang yang telah 
jatuh tempo 

Melakukan penjumlahan manual antara stok 
lama dengan penjualan dan produksi hari ini 
untuk melihat stok yang ada dan kemudian 

Dengan bantuan program, perhitungan 
jumlah stok dapat dilakukan secara otomatis, 
sehingga dapat langsung dicocokan pada 
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Kondisi Awal Kondisi Baru 
mencocokan dengan perhitungan barang di 
gudang 

barang di gudang 

Setiap terdapat pesanan barang harus melihat 
harga untuk konsumen tersebut yang ada 
pada buku, sehingga harus membuka dan 
mencari konsumen yang dimaksud

Memungkinkan untuk langsung mengetahui 
secara langsung daftar harga produk untuk 
Konsumen yang dimaksud 

Mencari Konsumen yang melakukan 
pesanan pada Buku Konsumen untuk melihat 
bahwa Konsumen tersebut termasuk kategori 
blacklist atau tidak 

Dapat mengetahui status pelanggan secara 
cepat 

Pimpinan meminta buku stok, pesanan dan 
lain sebagainya untuk menentukan 
keputusan 

Pimpinan dapat langsung melihat data yang 
diperlukan dan menentukan keputusan 

Daftar piutang tidak ada cadangan sehinggan 
apabila nota piutang tersebut hilang maka 
tidak akan diketahui 

Memiliki daftar piutang yang jelas 

Sulit mengetahui barang yang paling laku, 
karena harus dihitung manual pada setiap 
pesanan 

Dapat melihat urutan daftar barang yang 
paling laku sampai tidak 

Sulit melihat Konsumen yang sering 
memesan 

Dapat melihat secara langsung dan jumlah 
barang yang dipesannya. 

 

Saran 

Berikut adalah beberapa saran yang dapat diberikan mengenai perancangan sistem 

informasi manajemen ini. 

 Melakukan percobaan sistem informasi ini dalam waktu yang cukup lama 

hingga pasti bahwa sistem informasi ini aman dan memberikan dampak 

positif, dari menunjuk personil yang diperbolehkan untuk mengakses 

database hingga menetapkan keamanan yang diperlukan.  

 Melakukan backup data secara periodic baik secara fisik dalam flashdrive 

ataupun menggunakan cloud. 

 Melakukan perancangan lebih lanjut mengenai data login, sehingga 

memungkin untuk mengetahui user yang melakukan input . 
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